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Abstrak: Perilaku belajar merupakan semua kegiatan atau aktivitas 
seseorang dalam belajar untuk memperoleh pemahaman, pengalaman 
dan tingkah laku baru. Aktivitas yang sering terjadi adalah sering 
tidak fokus pada saat perkuliahan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah perilaku belajar dapat mempengaruhi performansi 
belajar mahasiswa. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. 
Data diambil dengan teknik komunikasi langsung yaitu wawancara, 
teknik tidak langsung berupa angket dan teknik dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perilaku belajar terhadap performansi belajar 
mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan Pontianak ditunjukkan 
dengan formulasi Y = 3,022 + 0,205X. Kontribusi R
2
 = 0,137 
menyatakan bahwa perilaku belajar dalam meningkatkan performansi 
belajar mahasiswa sebesar 13,7% sedangkan sisanya sebesar 86,3% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Kata Kunci: Perilaku Belajar, Performansi Belajar 
 
Abstract: Behavior learn to represent all someone activity or activity 
in learning to get understanding, new behaviour and experience. 
Activity which often happened is often do not focus at the time of 
lecturing. Target of this research is to know do behavior learn can 
influence performansi learn student. Method the used is descriptive 
method. Data taken with direct communications technique that is 
interview, indirect technique in the form of documentation technique 
and enquette. Technique analyse data use simple linear regression. 
Result of research indicate that behavior learn to performansi learn 
student education of economics of FKIP Untan Pontianak shown with 
Y formulasi = 3,022 + 0,205X. Contribution of R2 = 0,137 expressing 
that behavior learn in improving performansi learn student equal to 
13,7% while the rest equal to 86,3% influenced by other variable. 
 
Keywords: Behavioral Learn, Performance Learn 
 
roses belajar mengajar di perguruan tinggi sangat berbeda dengan proses 
belajar mengajar di sekolah menengah, baik menengah pertama maupun 
menengah atas. Di perguruan tinggi mahasiswa dituntut untuk aktif dalam 
P 
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kegiatan perkuliahan dan belajar. Mahasiswa dituntut untuk dapat mencari sendiri 
dan mempelajari materi-materi yang akan dipelajari dalam perkuliahan tanpa 
harus menunggu perintah dari dosen. Aktif yang dimaksud disini seperti 
mahasiswa dapat bertanya ketika kurang paham dengan materi yang disampaikan 
oleh dosen, mencatat hal-hal penting yang diajarkan, memanfaatkan sumber-
sumber belajar yang terdapat di perpustakaan, dan lain-lain. Dalam kehidupan 
sehari-hari, manusia memiliki beragam aktivitas dan tugas. Manusia terkadang 
merasa semangat untuk melakukan atau menyelesaikan sesuatu dan terkadang 
sebaliknya yaitu merasa malas. Perasaan malas mampu mendorong seseorang 
untuk menunda tugasnya, sehingga tugas menjadi terbengkalai dan semakin 
menumpuk. Kebiasaan menunda-nunda seperti ini akan dapat mengakibatkan 
rendahnya hasil belajar atau prestasi akademik mahasiswa. Selama perkuliahan 
mahasiswa tidak hanya mendengarkan ceramah dan menerima tugas yang 
diberikan oleh dosen, tetapi dalam proses belajar mengharuskan mahasiswa 
mampu memahami dan mengaplikasikan materi-materi pembelajaran. Dalam 
proses perkuliahan dosen memberikan beragam metode belajar guna untuk 
meningkatkan pemahaman mahasiswa pada materi-materi yang disampaikan 
Menurut Rampengan (dalam Poerwati, 2010) “Perilaku belajar merupakan 
kebiasaan belajar yang dilakukan oleh individu secara berulang-ulang sehingga 
menjadi otomatis atau berlangsung secara spontan”. Menurut Suwardjono (dalam 
Artana, Herawati dan Atmadja, 2014) “Perilaku belajar yang baik terdiri dari: (1) 
Kebiasaan Mengikuti Pelajaran, (2) Kebiasaan Membaca Buku, (3) Kunjungan ke 
Perpustakaan, (4) Kebiasaan Menghadapi Ujian”. 
Dampak dari kebiasaan belajar yang buruk sering kali bertambah parah 
ketika kebiasaan itu membiarkan mahasiswa dapat lolos walau dengan melakukan 
kebiasaan yang buruk tersebut. Apabila mahasiswa membiasakan diri dengan 
mengulang-ulang apa yang yang telah dipelajarinya pada saat proses perkuliahan, 
maka hal tersebut akan menjadi kebiasaan dan akan terus melekat dalam dirinya. 
Dalam hal ini mahasiswa akan mampu memahami dan menguasai materi pada 
mata kuliah sehingga akan meningkatkan performansi atau kinerja belajar 
mahasiswa. Performansi belajar yang dilakukan oleh mahasiswa dalam proses 
belajar akan mampu menghasilkan prestasi belajar yang baik sesuai dengan 
kinerja belajar mahasiswa tersebut. Menurut Oktavita (2014:4) “Kinerja belajar 
merupakan kemauan mahasiswa yang ditunjukkan dalam sebuah perilaku yang 
memperlihatkan kemauannya dalam sebuah proses belajar untuk menyelesaikan 
penugasan yang diberikan”. Artinya untuk menghasilkan performansi belajar yang 
baik ditentukan dengan bagaimana perilaku mahasiswa dalam proses 
pembelajaran. Performansi atau kinerja belajar mahasiswa dalam perkuliahan 
salah satunya dapat diukur dengan prestasi belajarnya. Dalam hal ini untuk 
melihat perubahan yang terjadi pada mahasiswa dalam perkuliahan, bukti dan 
nilai dari prestasi belajar mahasiswa tersebut dilihat melalui IP (Indeks Prestasi) 
mahasiswa. Semakin baik performansi belajar mahasiswa tersebut maka semakin 
tinggi pula prestasi belajarnya. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, perilaku belajar negatif masih banyak 
ditunjukan oleh mahasiswa-mahasiswa pada program studi Pendidikan Ekonomi 
khususnya pada BKK Pendidikan Akuntansi angkatan 2014 dalam proses belajar 
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di perkuliahan. Perilaku negatif tersebut ditunjukkan dengan kebiasaan mahasiswa 
ketika mengikuti perkuliahan, membaca buku teks, mengunjungi perpustakaan 
dan menghadapi ujian. Kebiasaan ketika mahasiswa mengikuti perkuliahan, yakni 
ketika dalam proses pembelajaran masih ada mahasiswa yang cenderung tidak 
mendengarkan penjelasan dosen dengan baik, tidak mencatat, sibuk sendiri, 
mengobrol dengan teman, bermain handphone bahkan tidur. Kebiasaan membaca 
buku teks, mahasiswa cenderung malas membaca buku teks, dan menganggap 
bahwa memiliki buku teks pribadi tidak terlalu penting karena mengandalkan 
buku yang ada di perpustakaan saja. Kebiasaan mahasiswa ketika mengunjungi 
perpustakaan ditunjukkan dengan perilaku mereka ketika mengunjungi 
perpustakaan dimana mahasiswa mengunjungi perpustakaan ketika hanya 
diperlukan saja atau untuk memenuhi tugas yang diberikan dosen. Kebiasaan 
mahasiswa dalam menghadapi ujian ditunjukkan dengan bagaimana persiapan 
yang dilakukan oleh mahasiswa, dalam hal ini mahasiswa cenderung belajar 
dengan sistem kebut semalam dimana mereka belajar ketika sehari sebelum ujian 
bahkan beberapa jam sebelum ujian. Perilaku belajar demikian tentu merupakan 
suatu kebiasaan yang buruk yang akan mengakibatkan pada hasil belajar atau 
performansi belajar mahasiswa. 
Menurut Syaifurahman dan Ujiati (2013:55) “Belajar merupakan komponen 
ilmu pendidikan yang berkenaan dengan tujuan dan bahan acuan interaksi, baik 
yang bersifat eksplisit maupun implisit (tersembunyi)”. Belajar sebagai suatu 
proses memiliki peran penting dan selalu mendapat tempat yang luas dalam 
berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan kependidikan. Seperti yang 
dikemukakan oleh Syah (2012:68) “Belajar dapat pula dipahami sebagai tahapan 
perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil 
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif”. 
Belajar memegang pranan yang sangat penting dalam perkembangan kepribadian 
individu. Secara umum belajar dapat diartikan sebagai perubahan atau 
penambahan pemahaman baru dalam diri masing-masing individu. Menurut 
Aunurrahman (2012:33) “Belajar merupakan kegiatan penting setiap orang, 
termasuk didalamnya belajar bagaimana seharusnya belajar”. Menurut Burton 
(dalam Aunurrahman, 2012) dalam sebuah buku “The Guidance of Learning 
Activities”, merumuskan pengertian belajar sebagai “Perubahan tingkah laku pada 
diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu 
dengan lingkungannya sehingga mereka mampu berinteraksi dengan 
lingkungannya”. 
Pada proses belajar atau perkuliahan di perguruan tinggi, mahasiswa 
mengalami perubahan perilaku dan bertambahnya pemahaman baru dalam diri 
mahasiswa. Belajar merupakan hal yang wajib dilakukan oleh mahasiswa dalam 
rangka menghasilkan performansi atau kinerja belajar yang baik agar dapat 
mencapai prestasi akademik yang memuaskan. Maka dari itu untuk mencapai hal 
tersebut diperlukan perilaku belajar yang baik yang harus ada dalam diri masing-
masing individu. Menurut Arisandi (2012) “Perilaku adalah semua kegiatan atau 
aktifitas manusia, baik yang dapat diamati langsung maupun yang tidak dapat 
diamati pihak luar”. Menurut Rampengan (dalam Poerwati, 2010) “Perilaku 
belajar merupakan kebiasaan belajar yang dilakukan oleh individu secara 
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berulang-ulang sehingga menjadi otomatis atau berlangsung secara spontan”. 
Perubahan perilaku pada diri seseorang dapat diciptakan dengan merubah kejadian 
atau peristiwa di dalam lingkungan yang menyebabkan perilaku tersebut. sehingga 
dapat disimpulkan bahwa perilaku belajar merupakan segala aktivitas atau 
kegiatan yang dilakukan seseorang dalam memperoleh pemahaman dan tingkah 
laku baru berdasarkan pengalamannya sendiri untuk mencapai tujuan tertentu. 
Performansi atau kinerja merupakan segala sesuatu yang dilakukan oleh 
seseorang untuk mencapai tujuan dari pekerjaannya. Kata “Kinerja” dalam bahasa 
Indonesia adalah terjemah dari kata dalam Bahasa Inggris “performance” yang 
berarti pekerjaan; perbuatan, atau penampilan; pertunjukan. Menurut Murphy dan 
Cleveland (dalam Syaiful, 2010) memberi pengertian “Kinerja sebagai 
perhitungan hasil akhir (countable outcomes), atau dalam istilah Rue dan Syars 
sebagai tingkat pencapaian hasil atau penyelesaian terhadap tujuan organisasi”. 
Menurut Maler (dalam WK dan Naomi, 2007), mendefinisikan “Kinerja sebagai 
keberhasilan sese-orang dalam melaksanakan suatu pekerjaan”. Lawler dan Porter 
(dalam WK dan Naomi, 2007), mendefinisikan “Kinerja sebagai succesfull 
achievement yang diperoleh seseorang dari pekerjaannya”. Menurut Rusman 
(2011:318) “Kinerja adalah performance atau unjuk kerja”. Sementara itu, 
menurut August W. Smith (dalam Rusman, 2011) menyatakan, “Performance is 
output derives from processes, human or otherwise, yaitu kinerja adalah hasil dari 
suatu proses yang dilakukan manusia”. Kinerja atau performansi mahasiswa 
selama perkuliahan salah satunya diukur dengan prestasi belajarnya. Maka dapat 
disimpulkan bahwa performansi belajar atau kinerja belajar adalah hasil atau 
pretasi yang diperoleh oleh seseorang melalui proses belajar. 
Menurut Suwardjono (dalam Artana, Herawati dan Atmadja, 2014) 
menyatakan bahwa, “Perilaku belajar yang baik terdiri dari: (1) Kebiasaan 
Mengikuti Pelajaran, (2) Kebiasaan Membaca Buku, (3) Kunjungan ke 
Perpustakaan, (4) Kebiasaan Menghadapi Ujian”. Kebiasaan mengikuti pelajaran 
adalah kebiasaan yang dilakukan mahasiswa pada saat pelajaran sedang 
berlangsung. Mahasiswa yang mengikuti pelajaran dengan tertib dan penuh 
perhatian serta dicatat dengan baik akan memperoleh pengetahuan lebih banyak. 
Kebiasaan mengikuti pelajaran ini ditekankan pada kebiasaan memperhatikan 
penjelasan dosen, membuat catatan, dan keaktifan di kelas. Kebiasaan membaca 
buku merupakan keterampilan membaca yang paling penting untuk dikuasai 
mahasiswa. Kebiasaan membaca harus dibudidayakan agar pengetahuan 
mahasiswa dapat bertambah dan dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa 
dalam mempelajari suatu pelajaran. Kunjungan ke perpustakaan merupakan 
kebiasaan mahasiswa mengunjungi perpustakaan untuk mencari referensi yang 
dibutuhkan agar dapat menambah wawasan dan pemahaman terhadap pelajaran. 
Walaupun pada dasarnya sumber bacaan bisa ditemukan dimana-mana, namun 
tempat yang paling umum dan memiliki sumber yang lengkap adalah 
perpustakaan. Kebiasaan menghadapi ujian merupakan persiapan yang biasa 
dilakukan mahasiswa ketika akan menghadapi ujian. Setiap ujian tentu dapat 
dilewati oleh seorang siswa dengan berhasil jika sejak awal mengikuti pelajaran, 
siswa tersebut mempersiapkan dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu, siswa 
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harus menyiapkan diri dengan belajar secara teratur, penuh disiplin, dan 
konsentrasi pada masa yang cukup jauh sebelum ujian dimulai. 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012:11) “Penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu 
variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau 
menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang lain”. Menurut 
Kuncoro (2009:12) “Penelitian deskriptif meliputi pengumpulan data untuk diuji 
hipotesis atau menjawab pertanyaan mengenai status terakhir dari subjek 
penelitian”. Adapun bentuk penelitian yang digunakan dan dianggap sesuai 
dengan penelitian ini adalah bentuk penelitian studi hubungan (interrelationship 
studies) yang bertujuan untuk memaparkan hubungan obyek penelitian 
berdasarkan hubungan sebab-akibat/ kausal/ fungsional yang berupa pengaruh 
perilaku belajar (variabel X) terhadap performansi belajar mahasiswa (variabel 
Y). Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Ekonomi BKK Pendidikan Akuntansi FKIP Untan dengan karakteristik sebagai 
berikut: 
1. Mahasiswa yang terdaftar aktif di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura. 
2. Mahasiswa Reguler A Program Studi Pendidikan Ekonomi BKK Pendidikan 
Akuntansi Semester 3 angkatan 2104 FKIP Untan. 
Dari karakteristik di atas, yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
sebanyak 40 mahasiswa. Seluruh populasi dalam penelitian ini akan menjadi 
responden penelitian. Sehingga penelitian ini disebut penelitian populasi. Jadi, 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa pendidikan ekonomi 
BKK akuntansi semester 3 angkatan 2014 FKIP Untan. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 
wawancara, angket dan dokumen. Pedoman wawancara adalah sejumlah 
pertanyaan yang akan ditanyakan pada sumber data guna untuk mendapatkan 
keterangan atau informasi yang diperlukan dalam penelitian ini. Sumber data yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah salah satu Dosen Program Studi Pendidikan 
Ekonomi yang mengajar di BKK Pendidikan Akuntansi Semester  3 angkatan 
2014. Angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang sesuai 
dengan masalah yang akan diteliti, kemudian disebarkan dan digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden. Angket dalam penelitian ini menggunakan 
pengukuran dalam bentuk Skala Likert. Pada penelitian ini angket digunakan 
untuk memperoleh informasi data mengenai perilaku belajar mahasiswa 
pendidikan ekonomi BKK pendidikan akuntansi semester 3 angkatan 2014 di 
FKIP Untan. Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk 
check list, yaitu berisi daftar pernyataan yang bersifat tertutup yang diisi dengan 
memberi tanda check list () pada kolom jawaban yang telah disediakan. Pilihan 
jawaban tersusun atas, SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), KS (Kurang Sesuai), TS 
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(Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Pernyataan pada kuesioner yang 
digunakan memiliki 2 jenis item, yaitu item positif dan negatif. Dokumen dalam 
penelitian ini merupakan alat pengumpul data yang berupa lembar catatan yang 
digunakan untuk  mencatat hal yang berhubungan dengan penelitian yang akan 
dilakukan, seperti data mahasiswa dan nilai Indeks Prestasi (IP) pendidikan 
ekonomi BKK pendidikan akuntansi semester 3 angkatan 2014 di FKIP Untan. 
Sebelummelakukan penelitian perlu dilakukan uji instrumen, yakni dengan 
cara melakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk 
mengukur ketepatan instrumen dalam suatu penelitian. Uji validitas dalam 
penelitian ini adalah menguji seluruh item yang terdapat dalam angket mengenai 
perilaku belajar mahasiswa. Sebelum melakukan uji validitas, peneliti terlebih 
dahulu menyebarkan instrumen berupa angket kepada 15 (lima belas) orang 
mahasiswa pendidikan ekonomi BKK akuntansi semester 7 angkatan 2012. 
Setelah itu peneliti melakukan perhitungan dengan bantuan program SPSS 16, 
yakni dengan menggunakan Reliability Analysis pada kolom Corrected Item-Total 
Correlation guna mendapatkan validitas terhadap instrumen. Hasil dari 
perhitungan sebuah instrumen dibandingkan dengan r tabel pada signifikansi 0,05 
dan jumlah data (n) = 15, maka diperoleh r tabel sebesar 0,514. Sehingga apabila r 
hitung kurang dari 0,514 maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Jika r 
hitungan lebih besar dari r tabel maka instruemen tersebut dinyatakan valid. 
Setelah uji validitas maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas 
terhadap instrumen. Menurut Suharsimi Arikunto (2006:178) “Reliabilitas 
menunjuk suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.” 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus reliabilitas metode Alpha 
Cronbach dengan bantuan SPSS 16  Reliability Analysis pada kolom Cronbach’s 
Alpha if Item Deleted. Uji reliabilitas menggunakan batasan 0,6 untuk 
menentukan apakah instrumen reliabel atau tidak. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 
deskriptif. Menurut Sugiyono (2012:169) Statistik dekriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Data yang telah 
terkumpul yang diperoleh dari penyebaran angket, data tersebut diteliti terlebih 
dahulu untuk mengetahui keabsahan atau kevalidan data dalam mengisi angket 
yang dilakukan oleh responden. Kemudian data yang diperoleh diolah untuk 
kepentingan analisis dengan cara perhitungan persentase guna untuk menghitung 
persentase setiap jawaban item angket. Rumus Persentase yang digunakan adalah 
menurut Merdalis (dalam Hardi, 2014) sebagai berikut: 
 
Persentase =  
X
N
  x 100% 
 
Keterangan: 
X = jumlah jawaban responden yang memilih setiap alternatif 
N = jumlah responden 
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Rumus tersebut dapat dikembangkan menjadi: 
Persentase = 
Jumlah Jawaban SS
Jumlah Populasi
 x 100% 
Persentase = 
Jumlah Jawaban S
Jumlah Populasi
 x 100% 
Persentase = 
Jumlah Jawaban KS
Jumlah Populasi
 x 100% 
Persentase = 
Jumlah Jawaban TS
Jumlah Populasi
 x 100% 
Persentase     = 
Jumlah Jawaban STS
Jumlah Populasi
 x 100% 
 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel X dan Y 
berdistribusi normal. Untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak, 
dapat dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan aplikasi 
komputer SPSS 16. Jika diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 
data tersebut dinyatakan berdistribusi normal. Apabila tingkat signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 maka data tersebut dinyatakan tidak berdistribusi normal. Uji 
linearitas data adalah sifat hubungan yang linear antar variabel. Artinya setiap 
perubahan yang terjadi pada suatu variabel akan diikuti dengan perubahan yang 
sejajar pada variabel yang lainnya. Dalam penelitian ini, uji linearitas dilakukan 
dengan menggunakan bantuan aplikasi komputer Statistical Product and Service 
Solution versi 16.0 (SPSS 16.0), yaitu dengan fungsi Compare Means. Penelitian 
ini menggunakan analisis regresi linear sederhana yang dilanjutkan dengan 
menghitung koefisien determinasi dari hasil perhitungan analisis linear sederhana. 
Menurut Sugiyono (2012:236) “Analisis regresi dilakukan bila hubungan dua 
variabel berupa hubungan kausal atau fungsional. Untuk menetapkan dua berupa 
hubungan kausal atau tidak, maka harus didasarkan pada teori atau konsep-konsep 
tentang dua variabel tersebut.” 
Adapun persamaan umum regresi linier sederhana menurut Sugiyono 
(2012:237) adalah: 
Y’= a + bX 
Dimana : 
Y = Subyek/nilai dalam variabel dependen yang diprediksikan. 
a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan) 
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 
atau penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel 
independen. Bila b ( + ) maka naik, dan bila ( - ) maka terjadi penurunan. 
X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 
 
Uji hipotesis dalam penenlitian ini, yaitu apakah terdapat pengaruh variabel 
bebas atau perilaku belajar (X) terhadap variabel terikat atau performansi belajar 
mahasiswa (Y) dengan menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana. 
Hipotesis Nol (Ho): 
Tidak terdapat pengaruh perilaku belajar terhadap performansi belajar mahasiswa 
pendidikan ekonomi FKIP Untan” 
Secara matematika dirumuskan bahwa Ho = 0 
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Hipotesis Alternatif (Ha) 
“Terdapat pengaruh perilaku belajar terhadap performansi belajar mahasiswa 
pendidikan ekonomi FKIP Untan” 
Secara matematikanya dirumuskan Ha  0 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini meliputi uji t dan koefisien determinasi 
atau R Suare (R
2
). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka di bawah ini akan 
dipaparkan hasil penelitian secara deskriptif kuantitatif. Hasil secara kuantitatif 
melalui analisis data tersebut digunakan untuk mengetahui perilaku belajar 
mahasiswa program studi pendidikan ekonomi BKK penidikan akuntansi semester 
3 angkatan 2014 di FKIP Untan. Pengambilan data menggunakan angket yang 
ditujukan kepada 40 mahasiswa. Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk 
penyjian data , yaitu setelah data dikumpulkan dari responden maka data tersebut 
dibuat dalam bentuk tabel yang merupakan hasil penyebaran angket untuk 
variabel perilaku belajar. Perilaku belajar mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP 
Untan secara umum dapat dikatakan sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat 
jumlah persentase dari kebiasaan mengikuti pelajaran untuk indikator 
memusatkan perhatian pada materi (47,5%), membuat catatan (62,5%), meminta 
penjelasan atau bertanya (52,5%), dan pemenuhan kewajiban belajar dan tugas 
(53,3%). Kebiasaan membaca buku teks untuk indikator mempersiapkan bahan 
belajar atau buku (35%), memberi tanda pada kalimat penting (30%), membaca 
buku teks (60%). Kebiasaan mengunjungi perpustakaan untuk indikator 
mengunjungi ruang baca atau perpustakaan (47,5%), membaca di ruang baca atau 
di perpustakaan (52,5%). Kebiasaan menghadapi ujian untuk indikator banyak 
belajar sebelum ujian (41,8%), mengerjakan ujian dengan usaha sendiri (43,7%). 
Sedangkan perilaku negatif yang cenderung dilakukan oleh mahasiswa adalah 
belajar dengan sistem kebut semalam ketika menghadapi ujiian (22,5%). 
Berdasarkan hasil wawancara (lampiran 2) dapat dikatakan bahwa perilaku 
belajar mahasiswa pendidikan ekonomi sudah baik. Hal tersebut diungkapkan 
bahwa perilaku belajar mahasiswa pada dasarnya ditentukan berdasarkan 
bagaimana dosen menegakkan disiplin pada kelasnya. Apabila dosen menegakkan 
disiplin dengan baik maka mahasiswa pun akan disiplin. Kebiasaan mahasiswa 
ketika mengikuti pelajaran mahasiswa cenderung memperhatikan penjelasan 
dengan baik. Dalam hasil wawancara tersebut dikatakan bahwa mereka bertanya 
ketika dalam proses pembelajaran hanya pada saat melakukan persentasi 
kelompok dan itupun dikarenakan mahasiswa dituntut untuk bertanya. Namun 
perilaku belajar yang kurang baik masih ditunjukkan mahasiswa, yakni 
mahasiswa cenderung tidak memiliki buku teks pribadi. Mereka memiliki buku 
hanya karena memang diwajibkan oleh dosen untuk memiliki buku teks pribadi 
walaupun hanya fotocopyan. 
Uji normalitas data dilaksanakan untuk mengetahui apakah data untuk 
variabel perilaku belajar (X) dan performansi belajar (Y) berdistribusi secara 
normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan hasil perhitungan 
11 
 
program SPSS 16. Apabila diperoleh sig (signifikansi) lebih besar dari 0,05 (5%) 
maka data tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal. Adapun output tabel 
normalitas dengan judul Shapiro-Wilk sebagai berikut: 
Tabel 1 
 Hasil Uji Normalitas Data 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Perilaku Belajar .099 40 .200
*
 .969 40 .347 
Performansi 
Belajar 
.097 40 .200
*
 .972 40 .410 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada kolom Shapiro-Wilk 
perilaku belajar memiliki signigfikan sebesar 0,347 dan performansi belajar 
sebesar 0,410 maka dapat dikatakan bahwa data pada variabel X (perilaku belajar) 
dan variabel Y (performansi belajar) lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti kedua 
data tersebut berdistribusi normal. 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berbentuk linear atau tidak. Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan hasil 
perhitungan dari program SPSS 16. Untuk melihat nilai uji linearitas pada tabel di 
atas dapat diketahui dari nilai Sig (Signifikansi) pada baris Deviation From 
Linearity. Jika Sig (Signifikansi) Deviation From Linearity lebih besar dari nilai 
0,05 maka variabel tersebut linear. 
Berdasrkan hasil output SPSS dengan judul ANOVA Table diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 2 
Hasil Uji Linearitas Data 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Performansi 
Belajar * 
Perilaku 
Belajar 
Between 
Groups 
(Combined) 1.151 21 .055 1.404 .236 
Linearity .000 1 .000 .002 .964 
Deviation 
from 
Linearity 
1.151 20 .058 1.474 .206 
Within Groups .703 18 .039   
Total 1.854 39    
 
Berdasarkan nilai signifikansi dari output di atas, diperoleh nilai signifikansi 
0,206 > 0,05 yang artinya terdapat hubungan linear secara signifikan antara 
variabel perilaku belajar (X) dengan variabel performansi belajar (Y). 
Berdasarkan nilai F dari tabel di atas diperoleh nilai Fhitung = 1,474 sedangkan 
Ftabel pada distribution tabel nilai F 0,05 dengan angka df dari output di atas 
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diketahui  20.18 dan pada tabel nilai F 0,05 ditemukan nilai Ftabel = 2,19. karena 
nilai Fhitung < Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubuingan linear 
yang signifikan antara variabel perilaku belajar (X) dengan variabel performansi 
belajar (Y). 
Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh positif yang signifikan antara perilaku belajar terhadap 
performansi belajar mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas 
Tanjungpura. Perhitungan analisis regresi linear sederhana dilakukan dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 16.  
Tabel 3 
Hasil Perhitungan Regresi Linear Sederhana 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.022 .230  13.118 .000 
Perilaku 
Belajar 
.205 .084 .370 2.453 .019 
a. Dependent Variable: Performansi Belajar    
 
Dari perhitungan pada tabel di atas Coefficients kolom B pada constant (a) 
adalah 3,022 sedangkan nilai Perilaku Belajar (b) adalah 0,205, sehingga 
persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut : 
Y = a + bX 
Y = 3,022 + 0,205X 
Koefisien b dinamakan koefisien  arah regresi dan menyatakan perubahan rata-
rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. Sehingga 
berdasarkan persamaan tersebut dapat diartikan konstanta sebesar 3,022 
menyatakan bahwa jika tidak ada nilai perilaku belajar maka nilai performansi 
belajar 3,022. Nilai koefisien regresi X sebesar 0,205 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 nilai perilaku belajar maka nilai performansi belajar bertambah 
0,205. 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Angka pada R Square 
akan diubah dalam bentuk persen yang artinya untuk mengetahui seberapa besar 
persentase sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Untuk menentukan koefisien determinasi penelitian ini menggunakan bantuan 
SPSS 16 dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4 
Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .370
a
 .137 .114 .13594 
a. Predictors: (Constant), Perilaku Belajar  
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketaui nilai R
2
 sebesar 0,137 artinya 
persentase variabel perilaku belajar dalam meningkatkan performansi belajar 
mahasiswa sebesar 13,7% sedangkan sisanya sebesar 86,3% dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
 
Pembahasan 
Setelah memperoleh hasil penelitian maka peneliti akan membahas secara 
mendalam tentang hasil penelitian tentang pengaruh perilaku belajar terhadap 
performansi belajar mahasiswa pendidikan ekonomi di FKIP Universitas 
Tanjungpura yang dikaitkan dengan landasan teori. Proses belajar merupakan 
suatu perubahan dalam tingkah laku dengan serangkaian kegiatan, seperti 
membaca, mendengarkan, mengamati, meniru dan sebagainya. Secara umum 
belajar dapat diartikan sebagai perubahan atau penambahan pemahaman baru 
dalam diri individu. Perilaku belajar merupakan suatu kebiasaan-kebiasaan dalam 
belajar yang dilakukan individu untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam proses 
pembelajaran masing-masing individu pasti memiliki perilaku belajar yang 
berbeda-beda. Begitupun dengan mahasiswa, masih banyak mahasiswa yang 
memiliki perilaku belajar yang negatif baik dalam perkuliahan maupun di luar 
perkuliahan. Perilaku negatif tersebut ditunjukkan dengan kebiasaan mahasiswa 
ketika mengikuti perkuliahan, membaca buku teks, mengunjungi perpustakaan 
dan menghadapi ujian. Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan selama 
perkuliahan memunculkan perilaku atau kebiasaan belajar baru pada mahasiswa. 
Perilaku belajar yang baik belum tentu menghasilkan nilai yang baik pula karena 
dalam penentuan nilai dipengaruhi oleh banyak faktor. Kebiasaan mengikuti 
pelajaran selama perkuliahan ditunjukkan dengan bagaimana mahasiswa 
memusatkan perhatian pada materi, membuat catatan, meminta penjelasan atau 
bertanya, dan bagaimana mahasiswa memenuhi kewajiban belajar atau tugas 
kuliah. 
Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan selama perkuliahan 
memunculkan perilaku atau kebiasaan belajar baru pada mahasiswa. Perilaku 
belajar yang baik belum tentu menghasilkan nilai yang baik pula karena dalam 
penentuan nilai dipengaruhi oleh banyak faktor. Kebiasaan mengikuti pelajaran 
selama perkuliahan ditunjukkan dengan bagaimana mahasiswa memusatkan 
perhatian pada materi, membuat catatan, meminta penjelasan atau bertanya, dan 
bagaimana mahasiswa memenuhi kewajiban belajar atau tugas kuliah. Secara 
garis besar kebiasaan mengikuti pelajaran selama perkuliahan sudah baik. 
Mendengarkan penjelasan dosen menjadi perilaku yang paling tinggi yang 
dimiliki oleh mahasiswa dengan persentase sebesar 53%. Hal ini dapat dipahami 
bahwa selama mengikuti perkuliahan sebagian besar mahasiswa mampu 
mendengarkan dengan baik materi yang disampaikan oleh dosen. Karena apa yang 
dijelaskan oleh dosen merupakan inti dari materi yang sebagian besar akan keluar 
ketika ujian. Selanjutnya, mahasiswa memiliki perilaku yang cukup baik dalam 
hal  mencatat materi yang dijelaskan oleh dosen, bertanya ketika kurang paham, 
berani untuk menyampaikan pendapat dan bertanggung jawab dalam mengerjakan 
tugas dan mengerjakan tugas kuliah dengan maksimal. Akan tetapi kebiasaan 
ketika mengikuti pelajaran selama perkuliahan mahasiswa memiliki permasalahan 
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dengan mengantuk pada saat perkuliahan. Hal ini ditunjukkan dengan 22,5% 
mahasiswa menyatakan  merasa mengantuk pada saat perkuliahan. Dengan 
demikian hanya sebagian kecil dari mahasiswa pendidikan ekonomi BKK 
akuntansi semester 3 angkatan 2014 sering mengantuk pada saat belajar di kelas. 
Hal ini bisa disebabkan karena metode pengajaran dosen yang membuat 
mahasiswa bosan, suasana ruangan kuliah, serta waktu tidur mahasiswa yang 
tidak teratur atau sering begadang. Apabila mahasiswa sering mengantuk selama 
perkuliahan, maka materi yang diperoleh mahasiswa tidak akan maksimal. 
Masalah seperti ini bisa diatasi dengan manajemen waktu yang dilakukan oleh 
mahasiswa itu sendiri terutama soal jam tidur dan istirahat yang cukup. Apabila 
kebutuhan istirahat terpenuhi, maka mahasiswa tidak akan mengantuk dan disertai 
pula dengan pola mengajar dosen yang tidak membuat mahasiswa bosan dengan 
melibatkan mahasiswa dalam perkuliahan secara aktif. 
Mahasiswa pendidikan ekonomi BKK akuntansi semester 3 angkatan 2014 
memiliki kebiasaan membaca buku teks yang sudah baik. Secara keseluruhan 
hasil dari kebiasaan membaca buku teks mahasiswa adalah sebesar (41,6%) Hal 
ini dapat dilihat dari 60% mahasiswa yang memiliki kebiasaan membaca buku 
yang disertai dengan mencatat, menghapal, dan lain-lain. Beberapa mahasiswa 
juga beranggapan bahwa menandai buku ketika membaca tidak akan merusak 
buku dan perlu membeli buku dan tidak hanya mengandalkan buku dari 
perpustakaan (22,5%), namun sebagian besar mahasiswa manyatakan tidak perlu 
membeli buku karena sudah ada di perpustakaan (42,5%). Hal ini menandakan 
bahwa masalah dalam kebiasaan membaca buku teks adalah masih kurangnya 
kesadaran mahasiswa mengenai pentingnya memiliki buku teks pribadi dengan 
membeli buku untuk keperluan kuliah tanpa hanya mengandalkan buku-buku 
yang ada di perpustakaan. 
Perpustakaan merupakan salah satu sarana pendukung di suatu lembaga 
pendidikan yang menyediakan beragam buku bacaan atau karya tulis yang ditata 
secara sistematis oleh seorang ahli yang disebut sebagai pustakawan. 
Perpustakaan menyediakan berbagai macam buku sesuai dengan spesifikasinya 
dan memberikan pelayanan membaca gratis serta peminjaman dengan jangka 
waktu tertentu. Perpustakaan membantu mahasiswa yang memiliki masalah dalam 
ekonomi sehingga tidak mampu membeli buku dapat meminjam di perpustakaan 
sebagai sumber belajar atau literatur. Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kebiasaan mengunjungi perpustakaan yang dimiliki mahasiswa sudah cukup baik. 
Hal ini dapat diketahui dari frekuensi mahasiswa yang biasa mengunjungi 
perpustakaan (57,5%), sering membaca di perpustakaan (52,5%) dan bagaimana 
perilaku mahasiswa ketika berada di perpustakaan, seperti menjaga ketenangan 
selama di perpustakaan (55%). Namun, dalam hal ini masih terdapat kurangnya 
kesadaran dalam diri mahasiswa tentang pentingnya mengunjungi perpustakaan 
baik hanya untuk melihat buku-buku atau sekedar membaca, hal tersebut akan 
dapat membantu mahasiswa untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang 
lebih luas. Hal ini dapat disebabkan karena mahasiswa cenderung lebih suka 
menghabiskan waktu mereka di tempat-tempat selain  perpustakaan, seperti 
tempat nongkrong, warnet, hotspotan, dan lain-lain. Selain itu hal tersebut juga 
dapat disebabkan karena fasilitas di perpustakaan yang belum memadai dan 
15 
 
kurangnya referensi-referensi yang diperlukan mahasiswa sehingga menjadikan 
mahasiswa malas untuk mengunjungi perpustakaan. 
Ujian merupakan suatu hal yang pasti akan dialami oleh setiap mahasiswa 
setelah mengikuti proses perkuliahan di perguruan tinggi. Efektifitas proses 
pembelajaran yang diikuti mahasiswa selama perkuliahan akan dapat diketahui 
dengan adanya ujian, baik ujian tengah semester maupun ujian akhir semester. 
Ujian memiliki tujuan untuk melihat hasil belajar mahasiswa selama perkuliahan.  
Hasil ujian menentukan nilai akhir yang akan diperoleh oleh mahasiswa. Agar 
mendapatkan nilai yang memuaskan mahasiswa harus mempersiapkan diri dengan 
baik sebelum menghadapi ujian. Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mahasiswa memiliki kebiasaan menghadapi ujian sudah cukup baik. Ketika akan 
menghadapi ujian 35% mahasiswa banyak belajar dengan waktu belajar yang 
terjadwal. Selain itu sebagian besar mahasiswa memiliki kecenderungan lebih 
sering belajar dirumah untuk menghadapi ujian. Namun beberapa dari mahasiswa 
masih memiliki perilaku menghadapi ujian yang negatif, yakni (22,5%) belajar 
dengan sistem kebut semalam dan belajar sehari sebelum ujian (20%). Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki perilaku 
menghadapi ujian dengan baik dengan tujuan untuk mendapatkan hasil atau nilai 
ujian yang memuaskan. 
Nilai rata-rata Indeks Prestasi (IP) mahasiswa pendidikan ekonomi BKK 
akuntansi adalah 3,61. Nilai IP tertinggi adalah 4,00 dan nilai IP terendah adalah 
3,15. Berdasarkan data yang diperoleh 95% mahasiswa memperoleh IP di atas 
3.00 dan 5% memperoleh IP sempurna yakni 4.00. dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa performansi mahasiswa tergolong sangat baik. 
Pada hasil pengolahan data dengan menggunakan bantuan program SPSS 
16.0 di atas, diperoleh t hitung sebesar 2,453 yang lebih besar dari t tabel yaitu 
2,021. Berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan bahwa koefesien perilaku belajar 
berpengaruh signifikan terhadap performansi belajar mahasiswa. Berdasarkan 
hasil perhitungan tersebut maka Ha diterima dan Ho ditolak. Kriteria penolakan 
Ho adalah apabila t hitung > t tabel (2,453>2,021) atau t0 > tα 1, n-1 (α = 0,05). 
Kontribusi R2 = 0,137 menyatakan bahwa perilaku belajar dalam meningkatkan 
performansi belajar mahasiswa sebesar 13,7% sedangkan sisanya sebesar 86,3% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 
mengenai pengaruh perilaku belajar terhadap performansi belajar mahasiswa 
pendidikan ekonomi FKIP Untan, dapat disimpulkan beberapa hal. Perilaku 
belajar mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan secara umum dapat dikatakan 
sudah cukup baik, yang dilihat berdasarkan kebiasaan mengikuti pelajaran, 
kebiasaan membaca buku teks, kebiasaan mengunjungi perpustakaan dan 
kebiasaan menghadapi ujian. Performansi belajar mahasiswa pendidikan ekonomi 
FKIP Untan sudah sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan data yang diperoleh 
95% mahasiswa memperoleh IP di atas 3.00 dan 5% memperoleh IP sempurna 
yakni 4.00. Perilaku belajar  memiliki pengaruh terhadap performansi belajar 
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mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan Pontianak. Hal ini dilihat 
berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS 16.0 diperoleh t hitung > t 
tabel (2,453>2,021). Sedangkan nilai koefisien regresi linear sederhana diperoleh 
sebesar 0,205 dan koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,137 atau 13,7% dan 
dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 86,3%..  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang ingin 
peneliti sampaikan sebagai berikut. Diharapkan kepada Mahasiswa untuk lebih 
memperhatikan perilaku dalam belajar dan mampu membentuk kebiasaan-
kebiasaan belajar yang positif guna untuk menciptakan perilaku belajar yang 
positif dan mencapai hasil yang memuaskan dengan kinerja belajar yang baik. 
Perilaku positif tersebut dapat ditunjukkan dengan kebiasaan yang baik ketika 
perkuliahan, seperti mendengarkan dan memahami penjelasan dosen dengan baik, 
membuat catatan untuk materi yang dianggap penting, aktif ketika di dalam kelas, 
mengerjakan tugas dengan baik. Selain itu mahasiswa juga harus lebih sering 
membaca buku tentang materi perkuliahan guna untuk menambah pengetahuan 
dan memiliki wawasan yang luas, mengubah pola belajar dalam menghadapi 
ujian. Staf Pengajar atau Dosen mampu menciptakan proses belajar yang mampu 
memberikan suasana belajar yang menyenangkan atau dengan menggunakan 
berbagai macam metode pengajaran yang mampu membuat mahasiswa lebih aktif. 
Kemudian memberikan motivasi kepada mahasiswa pentingnya memiliki perilaku 
belajar yang baik guna untuk meningkatkan kinerja belajar yang baik pula. Pihak 
Fakultas hendaknya dapat menyediakan buku yang lebih banyak dan terbaru serta 
memperbaiki kualitas ruang baca atau perpustakaan agar tercipta suasana yang 
nyaman sehingga mahasiswa merasa nyaman berada di perpustakaan dalam waktu 
yang lama. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya Peneliti dapat menemukan 
faktor-faktor lain apa saja yang dapat mempengaruhi perilaku belajar mahasiswa 
dan menghasilkan penelitian lebih baik lagi. 
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